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MEMANFAATKAN BIDANG TANDING
DALAM PENCAK SILAT
Oleh:

Awan Hariono
\ Dosen Jurusan Pendidikan Kepelatihan FIK-UNY

Abstrak

Keterampilan dalam pencak silat kategori tanding termasuk dalam jenis
keterampilan terbuka (open skills). Artinya, faktor lingkungan sangat
mempengaruhi keberhasilan pesilat agar dapat tampil dengan optimal. Untuk itu
diperlukan kemampuan pesilat dalam memprediksi dan menganalisis setiap
lingkungan yang dapat mempengaruhi penampilan selama dalam pertandingan.

Untuk dapat memprediksi dan mengantisipasi setiap hambatan dalam
pertandingan, diperlukan kemampuan penguasaan terhadap arena pertandingan
(bidang tanding). Keunturzan pelatih dan pesilat yang memiliki pengetahuan
tentang kelebthan dan kelemahan penempatan posisi dalam arena akan
mempermudah analisis dalam memprediksi kemungkinan dari tipe lawan
bertanding. Untuk itu diperlukan pengetahuan tentang keuntungan pemanfaatan
pembagian arena pertandingan yang digunakan.

Dilihat dari fungsinya, taktik dalam pencak silat kategori tanding secara
umum dibedakan dalam dua kategori, yaitu taktik menyerang dan taktik bertahan.
Untuk itu, bidang tanding dalam pencak silat kategori tanding perlu dibedakan
dalam dua daerah penting, vaitu offensive zone dan deffensive zone.

Kata Kunci: Manfaat, Bidang Tanding, Percak Silat

Lapangan yang digunakan untuk bertanding dalam pencak silat dinamakan
gelanggang pertandingan. Dalam pertandingan pencak silat, gelanggang yang
digunakan adalah matras dengan tebal maksimal 5 cm, permukaan rata dan tidak
mamantul dengan warna dasar hijau terang, seita diperbolehkan ditutup dengan
alas yang tidak licin. Menurut Persilat (2001. 6) gelanggang pencak silat untuk
kategori tanding adalah sebagai berikut: (1) bidang gelanggang pertandingan,

yaitu berbentuk segi empat bujur sangkar dengan ukuran 10 m x10 m, (2) bidang




tanding, yaitu berbentuk lingkaran di dalam bidang gelanggang dengan garis
tengah 8 m, (2) batas gelanggang dan bidang tanding, yaitu dibuat dengan garis
selebar 5 cm ke arah luar dan berwarna putih, (3) batas pemisah sesaat akan
dimulai pertandingan, yaitu berupa lingkaran dengan garis tengah 3 c¢m, dan (4
sudut pesilat, yaitu ruang pada sudut bujur sangkar gelanggang yang berhadapan
yang dibatasi oleh bidang tanding, yang terdiri dari sudut biru, sudut merah, dap
dua sudut netral. Pada pelaksanaan pertandingan, daerah yang digunakan untuk
Jight adalah pada bidang tanding. Untuk mempermudah dalam pembahasan,
bidang tanding tersebut selanjutnya di sebut sebagal arena pertandingan.

Dalam pencak silat kategor: tanding menampilkan dua orang pesilat dari
kubu yang berbeda untnk saling melakukan teknik serangan dan belaan di dalam
arena pertandingan. Untuk itu, diperlukan kemampuan penguasaan terhadap arena
pertandingan agar pesilat dapat menggunakan tektik dengan efektif dan efisien.
Adapun efektifitas dan efisiensi penggunakan teknik dalam pencak silat
tergantung dari kemampuan pelatih dan pesilat dalam menerapkan strategi dan
melakukan taktik selama dalam pertandingan.

Pencak silat merupakan olahraga body conract yang dilakukan di atas
matras. Untuk dapat memenangkan pertandingan dalam pencak silat, teknik
pukulan, tendangan maupun jatuhan harus dilakukan di dalam arena pertandingan.
Artinya setiap teknik yang dilakukan di luar garis batas arena tidak memperoleh
nilai, sekaiipun mengenai sasaran yang telah ditentukan. Untuk itu diperlukan

kemampuan dalam mengadaptasi arena pertandingan yang digunakan.
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,'r Bila di lihat dari bentuknya, arena pertandingan pencak silat relatif
sederhana. Namun pada kefi\y'ataannya, dominan pesilat mengalami kegagalan
dikarena}gz:n kurangnya kemampuan dalam menguasai arena pertandingan,
terutama pada penempatan posisi di dalam arena pada saat bertanding. Untuk itu,
diperlukan pembagian daerah pertandingan, sehingga mempermudah pesilat
dalam menerapkan taktik bertanding.

Pembagian arena pertandingan relatif penting dikarenakan hampir semua
pesilat mengalami kesulitan dalam menentukan posisi di dalam arena selama
pertandingan. Artinya, banyak pelatih dan pesilat yang memiliki persepsi bahwa
penempatan posisi di dalam arena pertandingan relatif tidak penting. Namun pada
kenyataannya, banyak pesilat yang mengalami kegagalan dalam berprestasi
disebabkan kurangnya kemampuan penguasaan terhadap arena pertandingan.
PENCAK SILAT KATEGORI TANDING

Prinsip dasar pencak silat kategori tanding adalah melakukan serangan
menggunakan teknik pukulan, dan tendangan dengan cepat dan keras pada sasaran
yang telah ditentukan sehingga lawan tidak dapat melakukan hindaran maupun
balasan serta melakukan teknik jatuhan baik jatuhan atas maupun jatuhan bawah
yang disahkan oleh wasit dan juri. Menurut Persilat (2001: 2) pencak silat
kategori tanding adalah pertandingan yang menampilkan dua orang pesilat dari
kubu berbeda dan saling berhadapan dengan menggunakan unsur pembelaan dan
serangan, yaitu menangkis, mengelak, dan menyerang pada ‘'sasaran yang telah

ditentukai; serta menjatuhkan lawan.



Kemenangan dalam pencak silat secara umum ditentukan oleh jumlah nila;
yang diperoleh selama pertandingan. Nilai dalam pencak silat kategori tanding
diperoleh bila pesilat melakukan teknik pukulan dan tendangan dengan keras tepat
pada sasaran yang ditentukan serta melakukan teknik jatuhan pada lawan yang
disahkan oleh wasit dan juri. Sasaran yang mendapatkan nilai pada pencak silat
kategori tanding adalah pada bagian dada, perut (pusat ké atas), rusuk, dap
punggung atau baaan bagian belakang. Bagian tungkai dan lengan dapat dijadikan
sasaran antara dalam usaha menjatuhkan lawan, tetapi tidak mempunyai nilaj
sebagai sasaran perkenaan. Dengan demikian untuk dapat memperoleh nilaj
selama dalam pertandingan diperlukan kemampuan penguasaan geiak teknik
dengan baik dan benar.

Secara umum teknik dalam pencak silat dapat dibedakan menjadi tiga,
yaitu teknik pukulan, tendangan, dan teknik jatuhan. Agar pukulan, tendangan,
dan jatuhan dapat dilak'ikan dengan keras, cepat, dan tepat diperiukan penguasaan
keterampilan dan kecakapaa gerak teknik-teknik dasar dengan baik dan benar.
Keterampilan gerak digunakan untuk mengarahkan setiap aktivitas otot kepada
suatu tujuan khusus. Sedangkan kecakapan gerak adalah kelengkapan yang dapat
memudahkan penampilan dalam berbagai keterampilan (Rahantoknam, 1998 13-
14). Da]arﬁ pencak silat, keterampilan dan kecakapan gerak diperlukan agar
memudahkan pesilat untuk menguasai dan mengembangkan berbagai teknik.

Keterampilzn dalam pencak silat kategori tanding termasik dalam jenis
keterampilan terbuka (open  skills). Artinya, faktor lingkungan sangat

mempengaruhi keberhasilan pesilat agar dapat tampil dengan optimal. Menurut
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Scbmidt/dan Wrisberg (2000: 132) keterampilan terbuka adalah keterampilan
motorik yang ditampilkan “dalam satu kondisi lingkungan yang tidak dapat
diprediksi) sebelumnya. Untuk itu diperlukan kemampuan adaptasi terhadap
respons mgtorik dengan kondisi lingkungan yang dinamis dan sulit diprediksi
sebelumnya.

Beberapa faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi selama dalam
pertandingan pencak silat di antaranya adalah gelanggang pertandingan, peralatan
yang digunakan (body protector), temperatur, penonton, dan lawan bertanding.
Salah satu faktor lingkungan yang paling sulit diatasi oleh pesilat adalah 1awan
bertanding. Hal ini disebabkan oleh pola gerak dan tipe bermain lawan yang
relatif berbeda-beda dan cenderung berubah-ubah. Untuk itu diperlukan
kemampuan pesilat dalam memprediksi dan menganalisis setiap kemampuan
calon lawan tanding.

Menurut hasil MUNAS IPSI XI (2003: 10) pesilat dalam menggunakan
unsur serangan dan belaan harus menerapkan kaidah-kaidah pencak silat. Adapun
yang dimaksud dengan kaidah pencak silat dalam mencapai prestasi teknik,
pesilat harus mengembangkan pola bertanding yang dimulai dari sikap pasang,
langkah unwk mengukur jarak terhadap lawan, dan koordinasi dalam melakukan
serangan dan belaan, dan kembali pada sikap pasang. Artinya dalam upaya
mendekati lawan, pesilat tidak diperbolehkan berlari maupun melompat
melainkan harus menggunakan pola langkah. Dengan demikian diperlukan

kemampuan pesilat dalam mengatur jarak tembak yang antara lain tergantung dari
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kemampuan pesilat dalam memprediksi, mengantisipasi, dan menganalisis setiap
gerak teknik dan pola langkah yang dilakukan oleh lawan.

Untuk dapat memprediksi dan mengantisipasi setiap gerak teknik dan pola
langkah dari lawan diperlukan kemampuan penguasaan - terhadap arepg
pertandingan. Keuntungan pelatih dan pesilat yang memiliki pengetahuan tentang
kelebihan dan kelemahan penempatan posisi dalam arena akan mempermudah
analisis dalam memprediksi kemungkinan dari tipe lawan bertanding, Artinya,
dengan mengetahui cara-cara lawan dalam menempatkan posisinya di arena
pertandingan, maka kesaungkinan tipe permainan dari lawan sudah dapat
diprediks;i. Miszlnya setelah ada aba-aba mulai darj wasit, kemudian lawan
berusaha untuk mendekati baris batas luar, maka secara umum dapat dj prediksi
baiiwa lawan kemungkinan besar memiliki tipe bertahan.

Pertandingan pencak silat dilangsungkan dalam tiga babak, dan di antara
babak diberikan waktu istirahat | menit. Dalam setiap babak memerlukan waktu
dua menit bersih, Dengan demikian kemungkinan terjadi penurunan kondisi fisik
(kelelahan) selama pertandingan refatif besar, khususnya pada babak ketiga.
Untuk itu pesilat harus menggunakan energi dengan efektif, agar dapat bertanding
dengan optimal sampai babak ketiga. Agar pesilat dapat menggunakan energi
dengan efektif, diperlukan kemampuan dalam memanfaatkan arena pertandingan.

Agar dapat memenangkan pertandingan, teknik yang dilakukan harus
mempersulit lawan dalam melakukan serangan maupun balasan. Bila lawan dapat
melakukan teknik balasan (counter attack), diupayakan agar tidak mendapatkan

nilai (balasan dari lawan tidak disahkan oleh wasit dan juri). Adapun teknik
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sefangan dan balasan (counter attack) yang tidak mendapatkan nilai di antaranya
adalah pa;ia saat pesilat: (15 melakukan balasan (counter attack), wasit sudah
memberikan aba-aba berhenti; (2) melakukan serangan, lawan berada di luar garis
batas aren}; (3) melakukan balasan (counter attack), kaki pe‘silat berada di luar
garis batas arena; (4) melakukan teknik jatuhan, kaki (salah satu) pesilat berada di
luar garis batas arena; dan (5) melakukan teknik jatuhan, salah satu anggota badan
lawan yang dijatuhkan berada di luar garis batas arena. Dengan demikian teknik
serangan maupun balasan dapat menghasilkan nilai bila dilakukan di dalam arena
pertandingan. Sedangkan teknik serangan maupun teknik balasan yang dilakukan
di luar arena pertandingan tidak mendapatkan nilai.

Serangan dan belaan dapat dilakukan dengan optimal bila pesilat memiliki
kemampuan penguasaan gerak teknik dengan baik dan benar. Keberhasilan dalam
penguasaan teknik sangat dipengaruhi oleh ketepatan dalam menggunakan taktik.
Adapun taktik dapat diterapkan bila pelatih dan pesilat mempunyai kemampuan
dalam memprediksi dan menganalisis setiap gerak teknik dan tipe bermain dari
lawan. Pemilihan posisi yang tepat dalam arena pertandingan sangat menentukan
hasil  pertandingan. Dengan mengetahui kecenderungan lawan dalam
menempatkan posisi di dalam arena pertandingan akan mempermudah pelatih dan
pesilat dalam menentukan taktik yang digunakan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka kemampuan penguasaan terhadap
arena pertandingan sangat diperlukan bagi para pesilat. Dengan mengetahui

kelebihan dan kelemahan dalam penempatan posisi di dalam arena selama



pertandingan, akan membanty para pelatih dan pesilat dalam menentukan dap

menerapkan strategi dan taktik yang akan digunakan,

TAKTIK DALAM PENCAK SILAT KATEGORI TANDING

Taktik adalah sebuah cara yang digunakan oleh atlet untuk mengatas;
lawan selama dalam pertandingan. Menurut Agung Nugroho (1998: 109-110)
taktik dalam pencak silat dapat dibedakan menjadi enam, yaitu: taktik pola
langkah, taktik sambut, taktik jual beli, taktik Ait and run, taktik main garis, dan
taktik paralel. Namun bila ditinjaw dari segj manfaat, secara imum taktik dalam
pencak silat kategori tanding dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: (1) taktik
mcnyerang, dan (2) taktik bertahan,

Taktik menyerang dalam pencak silat dapat dibedakan menjadi dua, yaity
serangan langsung dan serangan tidak langsung. Taktik serangan langsung adalah
cara yang dilakukan oleh pesilat untuk mengalahkan lawan yang dilakukan
dengan cara langsung menyerang pada sasaran yang diinginkan. Sedangkan
serangan tidak langsung adalah serangan yang dilakukan tidak secara langsung
pada sasaran yang diinginkan. Artinya, sebelum melakukan serangan pada
sasaran, pesilat melakukan gerakan-gerakan awalan untuk mengecoh»lﬁwan.
Misalnya\bila pesilat ingin melakukan tendangan sabit kanan pada bagian perut
lawan, maka pesilat mengangkat kaki kiri telebih dahulu baru melakukan
serangan,

Taktik bertahan pada prinsipnya dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu
bertahan pasif dan bertahan aktif. Bertahan pasif adalah taktik yang dilaknkan
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der’)ga”n cara menunggu lawan melakukan serangan terlebih dahulu dan setelah itu
melakukan hindaran, tangkisan, dan balasan (counter attack) pada lawan. Taktik
ini dapat *berhasil dengan baik bila pesilat mempunyai keéepatan reaksi dan

R
kemampua{l koordinasi yang lebih baik dari lawan.

Pada taktik bertahan aktif ada persaman dengan gerakan taktik serangan
tidak langsung. Perbedaan antara bertahan aktif dengan serangan tidak langsung
adalah pada tujuan yang diinginkan. Pada serangan langsung pesilat melakukan
pergerakan untuk mengubah posisi lawan sehingga dapat diserang sesuai dengan
yang direncanakan. Sedangkan pada taktik bertahan aktif, pesilat bergerak untuk
memancing lawan agar melakukan serangan. Setelah itu pesilat segera melakukan
counter attack atau teknik jatuhan. Untuk melakukan taktik bertahan aktif, pesilat
harus mempunyai kecepatan gerak dan kecepatan reaksi yang bagus.

Sesaat sebelum pertandingan (fight) dimulai, masing-masing pesilat berdiri
berhadapan pada garis lingkaran dalam arena. Setelah aba-aba mulai dari wasit
pesilat segera melakukan pola langkah untuk mengatur jarak dengan lawan.
Dalam upaya pengaturan jarak tembak dengan lawan, biasanya pesilat secara
otomatis akan menempatkan posisi di dalam arena pertandingan sesuai dengan
tipe permainan inasing-masing. Sejauh ini proses penempatan posisi dalam arena
pertandingan yang dilakukan oleh pesilat bukan sebagai upaya dalam bertaktik
melzinkan berdasarkan atas kemampuan yang dimiliki. Dengan demikian pelatih
maupun pesilat belum dapat memanfaatkan kelebihan dan kelemahan arena yang
digunakan dalam pertandingan. Artinya, taktik yang diterapkan masih berorientasi

pada kemampuan pengu’aséan gerak teknik.
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PEMBAGIAN ZONA ARENA PERTANDINGAN

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa kemampuan dalam
menggunakan teknik selama dalam pertandingan sangat ditentukan oleh
kemampuan dalam bertaktik. Sedangkan taktik dapat dilakukan dengan tepat bila
pesilat mempunyai kemampuan melakukan gerak teknik serta didukung oleh
kemampuan penguasaan arena pertandingan dengan baik. Artinya, taktik dapat
diterapkan dengan sempurna bila pelatih maupun pesilat dapat memanfaatkan
kelebihan dan kelemahan penempatan posisi lawan di dalam arena pertandingan.

Bila dilihat dari bentuknya, arena pertandingan pencak silat relatif
sederhana. Namun pada kenyataannya, dominan pesilat mengalami kegagalan
dikarenakan kurangnya kemampuan dalam menguasai arena pertandingan,
terutama pada penempatan posisi di dalam crena pada saat bertanding Artinya,
pesilat dalam menempatkan posisi di arena pertandingan kurang bahkan tidak
sesuai dengan tipe dan gaya bermainnya. Untuk itu diperlukan pembagian daerah
pertandingan, sehingga mempermudah pesilat dalam menerapkan taktik dalam
arena pertandingan. Berikut adalah pembagian daerah secara rasional terhadap

arena pertandingan pencak silat kategori tanding,

DeffensiveZone

Offensive Zone

Gambar 1. Pembagian zona dalam arena pertandin

can
b
gan
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Offensive Zone

Olffensive zone (zona p\enyerangan) adalah daerah dimana pesilat dapat
melakukanxj’ighr dengan optimal. Artinya, pada zona penyerangan tiap pesilat
dapat lebih keluasa dalam melakukan gerak teknik yang dikuasai. penyerangan
sangat menguntungkan bagi pesilat yang memiliki stamina dan teknik jatuhan
bagus.

Dalam peraturan pencak silat kategori tanding, sebelum terjadi fight kedua
pesilat memulai dari garis lingkaran kecil dalam arena. Namun pada kenyataannya
hal tersebut tidak dapat direalisasikan. Artinya, awal pertandingan dapat
dilakukan di daerah manapun asalkan masih di dalam arena pertandingan. Dengan
demikian recovery antar fight relatif pendek, sehingga pesilat yang tidak memiliki
stamina bagus akan mudah mengalami kelelahan. Hal ini dapat dimanfaatkan oleh
pesilat yang memiliki stamina bagus untuk terus memberikan tekanan. Dengan
demikian zona penyerangan lebih menguntungkan bagi pesilat yang memiliki
stamina bagus.

Teknik jatuhan tidak mendapatkan nilai bila salah satu kaki dari pesilat
pada saat melakukan teknik jatuhan berada di luar arena pertandingan atau salah
satu anggota badan pesilat yang dijatuhkan berada di luar arena pertandincan.
Untuk itu, agar teknik jatuhan yang dilakukan mendapatkan nilai maka harus
dilakukan di dalam arena pertandingan. Zona penyerangan berada satu meter dari
garis batas arena pertandingan. Bila teknik jatuhan dilakukan dalam zona
permainan, maka kemungkinan lawan untuk meraih garis batas luar relatif kecil.
Dengan demikian, pesilat yang memiliki teknik jatuhan bagus akan lebih

menguntungkan mempertahankan posisi di dalam zona penyerangan.



Selain itu, keuntungan yang dapat diperoleh dari pesilat dalam zong
penyerangan adalah sudut pandang dari juri. Dalam pertandingan pencak silat
dipimpin oleh seorang wasit dan dibantu oleh lima orang juri untuk melakukan
penilaian. Adapun penempatan juri terhadap arena adalah dua orang jurj
disamping kanan gelanggang, dua orang juri di samping kiri gelanggang, dan satu
juri berhadapan dengan ketua pertandingan. Penilaian dalam pertandingan pencak
silat masih dilakukan secara manual. Artinya, serangan atau belaan dapat
memperoleh nilai bila juri melihat teknik yang dilakukan tepat pada sasaran yang
dtentukan. Zona penyerangan relatif luas sehingga pesilat dapat melakukan pola
langkah denzan lebih leluasa. Artinya, sebelum terjadi fight pesilat dapat
menempatkan posisi yang mudah terlihat oleh juri secara bergantian. Dengan
demikian sertiap teknik serangan yang dilakukan oieh pesilat akan terlihat oleh
Juri dengan baik dan jelas. Untuk itu, penempatan posisi di dalam arena
pertandingan sangat mempengaruhi terhadap penilaian berdasarkan dari sudut
pandang juri. Hal tersebut akan sulit dilakukan bila posisi pesilat berada di

deffensive zone.

Deffensive Zone

Deffensive zone dibatasi pada satu meter dari garis batas luar lingkaran
arena pertandingan. Dikatakan sebagai deffensive zone harena pada zona tersebut
merupakan titik defleksi dari pesilat. Artinya bila pesilat sudah memasuki daerah
tersebut, harus segera membuat keputusan untuk melakukan serangan atau
kembali pada offensive zone.

Pada prinsipnya deffensive zone dapat dimanfaatkan oleh semua tipe

pesilat. Hal terpenting yang perlu diperhatikan bila bermain pada zona ini adalah
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kegeﬁﬁtan dalam mengambil keputusan (speed of decision) untuk melakukan
serangan atau belaan. Namun pada kenyataannya, deffensive zone lebih banyak
dimanfaat¥an oleh pesilat yang memiliki tipe bertahan dan yang memiliki stamina
kurang b\;agus Selain itu, banyak pesilat yang bermain di deffensive zone bukan
dikarenaka; sebuah taktik melainkan akibat dari terdesak (tertekan) oleh lawan.

Terkait dengan arena pertandingan, pelanggaran yang dilakukan oleh
pesilat kategori tanding akan mendapatkan hukuman dari wasit. Tahapan dan
bentuk hukuman dalam pencak silat adalah sebagai berikut: (1) Teguran,
diberikan apabila pesilat melakukan pelanggaran ringan, yang terdiri terdut atas
teguran | dan teguran 11 dan berlaku hanya untuk satu babak, (2) Peringatan, yang
terdiri dari dari peringatan I, peringatan I, dan peringatan 111. Dari tahapan dan
bentuk hukuman tersebut, berakibat terjadinya pengurangan nilai bagi pesilat yang
mendapatkan hukuman.  Adapun ketentuan pcigurangan nilai  terhadap
pelanggaran yang dilakukan adalah: (1) Nilai -1, diberikan bila pesilat mendapat
téguran I (2) Nilai -2, diberikan bila pesilat mendapat teguran 11, (3) Nilai -5,
diberikan bila pesilat mendapat peringatan I, dan (4) Nilai -10, diberikan bila
pesilat mendapat peringatan 11 (PERSILAT, 2003).

Arena pertandingan pencak silat dibatasi dengan garis meiingkar. I'csilat
yang melewati (keluar) dari garis batas luar arena sebanyak tiga kali dalam satu
babak dianggap melakukan pelanggaran ringan sehingga akan diberikan tegoran
oleh wasit. Artinya, nilai dari pesilat akan dikurangi satu. Setelah mendapatkan
tegoran pertama pesilat masih melakukan hal yang sama maka akan diberikan
tegoran kedua dan nilai dikurangi dua. Dengan demikian kemungkinan bagi
pesiiat untuk terkena diskualifikasi dalam satu babak sangat besar bila tidak dapat

memanfaatkan arena pertandingan dengan baik.




Dari tahapan dan bentuk hukuman tersebut, berakibat terjadinya
pengurangan nilai bagi pesilat yang mendapatkan hukuman. Adapun ketentuan
pengurangan nilai terhadap pelanggaran yang dilakukan adalah: (1) Nilai -1,
diberikan bila pesilat mendapat teguran I; (2) Nilai -2, diberikan bila pesilat
mendapat teguran II; (3) Nilai -3, diberikan bila pesilat mendapat peringatan [;
dan (4) Nilai -10, diberikan bila pesilat mendapat peringatan IT (PERSILAT,
2003).

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam penempatan posisi dalam
deffensive zone selama dalam pertandingan dan agar dalam menggunakan tektik
dapat efektif, berikut akan disajikan posisi yang menguntungkan dalam deffensive
zone.

1. Posisi Sejajar Dengan Garis Batas Luar

Bagi pesilat yang memiliki stamina kurang tagus, dalam
menempatkan posisi pada deffensive zone sebaiknya sejajar dengan garis batas
Juar. Dengan demikian pergerakan yang dilakukan lebih leluasa karena dapat
memanfatkan luasnya lingkaran, sehingga pengaturan jarak tembak terhadap
lawan lebih mudah dilakukan dan lawan akan mengalami kesulitan dalam
memberikan tekanan. *

Posisi sejajar dengan garis batas luar sangat tepat dilakukan oleh
pesiiat yang mempunyai tipe counter-aftack. Untuk pesilat yang memiliki
counter-atiack tendangan depan atau sabit dengan kaki kanan, lebin tepat
menempatkan posisi seperti pada gambar 2.a. Dengan menempatkan pada
posisi tersebut, pesilat dapat terhindar dari garis batas luar sehingga tidak

mendapatkan teguran dari wasit. Sebaliknya bagi pesilat kidal akan lebih
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menguntungkan bila dalam menempatkan posisi sejajar dengan garis batas

luar seperti pada gambar 2.b.

5 Pesilat
— Lawan

— Lawan
— Pesilat

(2.a) (2.b)

Gambar 2. Posisi Sejajar Dengan Garis Batas Luar Arena Pertandingan

Posisi Berlawanan Terhadap Garis Batas Luar

Posisi ini sangat menguntungkan bagi pesilat yang memiliki tipe
menyerang dan memiliki stamina bagus. Lawan yang memiliki tipe bertahan
cenderung selalu mundur pada saat pertandingan untuk bermain di dalam
deffensive zone Dengan demikian pesilat harus maju untuk memperpendek
jarak tembak sehingga dapat dengan mudah melakukan serangan.

Untuk menghindari agar lawan tidak dapat bergerak dengan bebas,
maka dalam melakukan tekanan terhadap lawan harus dilakukan melalui
offensive zone (dari daerah bagian dalam arena). Tekanan yang dilakukan
melalui fighting zone sangat memungkinkan untuk menutup pergerakan dari
lawan (ligat gambar 3). Dengan posisi demikian peluang dari lawan untuk
menghindari serangan hanya dapat dilakukan dengan hindaran belakang yang

berarti keluar dari garis batas luar.




Gambar 3. Posisi Berlawanan Terhadap Garis Batas Luar

KESIMPULAN

Keterampilan dalam pencak silat kategori tanding termasuk dalam jenis
keterampilan terbuka (open skills).  Artinya, faktor lingkungan sangat
mempengaruhi keberhasilan pesilat agar dapat tampil dengan optimal. Salah satu
faktor lingkungan yang paling sulit diatasi oleh pesilat adalah lawan bertanding.
Hal ini disebabkan oleh pola gerak dan tipe bermain lawan yang relatif berbeda-
beda dan cenderung berubah-ubah. Untuk itu diperlukan kemampuan pesilat
dalam memprediksi dan menganalisis setiap kemampuan calon lawan tanding.

Untuk dapat memprediksi dan mengantisipasi setiap gerak teknik dan pola
langkah dari lawan diperlukanj kemampuan penguasaan terhadep arena
pertandingan. Keuntungan pelatih dan pesilat yang memiliki pengetahuan tentang
kelebihan dan kelemahan penempatan posisi dalam arena akan mempermudah
analisis dalam memprediksi kemungkinan dari tipe lawan bertanding. Untuk itu
diperlukan pengetahuan tentang keuntungan pemanfaatan pembagian arena

pertandingan yang digunakan.




Dilihat dari fungsinya, taktik dalam pencak silat kategori tanding secara
umum difedakan dalam dua kategori, yaitu taktik menyerang dan taktik bertahan
Untuk itu, bidang tanding dalam pencak silat kategori tanding perlu dibedakan

X

dalam dua daerah penting, yaitu offensive zone dan deffensive zone.
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